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Abstrak 

 
Buku matematika tentang bangun datar yang ada saat ini, banyak beredar dalam bentuk abstrak. 

Siswa diberi materi bangun datar dengan rumus-rumus dan contoh soal, yang kemudian siswa 
dilatih secara drill agar terampil menyelesaikan soal tersebut. PMRI adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran yang akan menggiring siswa memahami konsep matematika dengan mengkontruksi 

sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, 

menemukan sendiri konsep tersebut sehingga belajarnya menjadi bermakna. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat kondisi awal siswa, kurikulum dan kebutuhan materi ajar. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan metode deskriptip kualitatif. Subjek penetilian ini adalah siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Teknik pengumpulan data melalui analisis kurikulum, observasi 
siswa, hasil lembar kerja siswa, wawancara terhadap guru dan siswa. Semua data yang dikumpulkan 
dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa 
masih lemah dikarenakan soal pada materi ajar yang diberikan masih abstrak sehingga dibutuhkan 
materi ajar bangun datar yang lebih berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Pengembangan, PMRI, Komunikasi 

A. PENDAHULUAN 

Dalam kurikulum matematika sekolah 

kemampuan komunikasi matematis menjadi 
suatu yang harus dikuasai dalam pembelajaran 
matematika. Sebab komunikasi matematis 
adalah suatu cara berbagi ide dan 
mengklarifikasi pemahaman sehingga siswa 
dapat mengorganisasikan pemikiran 
matematisnya dan siswa dapat mengeksplorasi 
ide-ide matematisnya (NCTM, 2000). Selaras 

dengan penelitian (Ramdani, 2012) 
menyampaikan bahwa Komunikasi matematis 
adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang 
meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis, 
menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan  
mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi 
matematika yang diamati melalui proses 

mendengar, mempresentasi, dan diskusi. 

Komunikasi matematis menjadi hal yang 
penting bagi pendidikan matematika (Jain, 2015) 
sebagaimana salah satu tujuan pendidikan di 

Indonesia menurut Standar Isi Permendiknas No. 
22 Tahun 2006 yaitu mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. Hal ini selaras dengan tujuan 

pembelajaran matematika dirumuskan oleh 
NCTM (National Council of Teachers of 
Mathematics) yang dikenal dengan kemampuan 
matematis (mathematical power) yaitu: 1) 
Kemampuan pemecahan masalah (problem 
solving), 2) Kemampuan penalaran (reasoning), 
3) Kemampuan berkomunikasi 

(communication), 4) Kemampuan membuat 
koneksi (connection), 5) Kemampuan 
representasi (representation). 

(Baroody, 1993) menerangkan sedikitnya 
ada 2 alasan penting yang menjadikan 
komunikasi dalam pembelajaran matematika 

perlu menjadi fokus perhatian yaitu (i) 
mathematics as language; matematika sebagai 
bahasa dan matematika tidak hanya sekedar alat 
bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk 
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menemukan pola, atau menyelesaikan masalah 
namun matematika juga “an invaluable tool for 
communicating a variety of ideas clearly, 
precisely, and succintly, dan (2) mathematics 

learning as social activity; sebagai aktivitas 
sosial, dalam pembelajaran matematika, 
interaksi antar siswa, seperti juga komunikasi 
guru-siswa merupakan bagian penting untuk 
“nurturing children’s mathematical potential”. 

(Charlotte, 2003) menjelaskan bahwa 

komunikasi merupakan elemen penting dalam 
proses belajar mengajar matematika 
“communication is an essential element in 
teaching and learning of mathematics”, menurut 
(Amir, 2014) dalam penelitiannya mengatakan 
bahwa komunikasi menjadi keterampilan 
matematika yang harus dimiliki dan dicapai oleh 

siswa sebagai kecakapan dalam menyatakan dan 
menafsirkan gagasan matematika secara lisan, 
tertulis, atau mendemonstrasikan apa yang ada 
dalam soal matematika.  

Namun, faktanya kemampuan komunikasi 
siswa masih rendah, hal tersebut tercermin Pada 

tingkat Internasional laporan TIMMS (Trends 
International Mathematics Science Study) tahun 
2011, Indonesia berada pada urutan ke 34 dari 
52 negara dan hasil penelitian (Asikin & 
Junaedi, 2013) menjelaskan bahwa kemampuan 
komunikasi siswa SMP yang disertakan sebagai 
subyek penelitian masih memprihatinkan, 

sehingga perlu untuk diteliti kembali. Oleh 
karena itu, kemampuan komunikasi matematis 
perlu di kembangkan dalam pengajaran maupun 
pembelajaran matematika di sekolah (Rustam, 
2017). Pengembangan kemampuan komunikasi 
matematis diperlukan agar siswa dapat lebih 
memaknai matematika tidak hanya sebagai 
simbol tanpa makna, melainkan sebagai bahasa 

yang berguna untuk membantu mempermudah 
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-
hari (Rahmi, Nadia, Hasibah, & Hidayat, 2017). 
Guru sangat berperan dalam mendorong 
terjadinya proses belajar yang optimal melalui 
model, motode, maupun pendekatan yang 
diterapkan (Wubbels, Korthagen, & Broekman, 

1997).  

Meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa perlu didukung dengan 
pendekatan atau model pembelajaran yang tepat 

(Damayanti & Setianingsih, 2017) sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai (Sufi, 2016) 
serta siswa akan dapat lebih memaknai 
matematika tidak hanya sebagai simbol tanpa 

makna, melainkan sebagai bahasa yang berguna 
untuk membantu mempermudah penyelesaian 
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Nopiyani, 
Turmudi, & Prabawanto, 2016). 

 Salah satu pendekatan dalam pembelajaran 
matematika yaitu pembelajaran matematika 

realistik (Siswono, 2017). Istilah matematika 
realistik awalnya muncul dalam pembelajaran 
matematika di Belanda, yang dikenal sebagai  
Realistic Mathematic Education (RME), 
Freudenthal sebagai tokoh yang pertama kali 
mengembangkan pendekatan matematika 
realistik di Belanda pada tahun 1973, 

mengatakan bahwa “mathematics is a human 
activity”, artinya matematika adalah aktivitas 
manusia. RME kemudian diadaptasi oleh 
Indonesia, yang kemudian dinamakan dengan 
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI) (Julie, Suwarsono, & Juniati, 2014). 

Karakteristik Pembelajaran Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) yaitu: 1. 
Menggunakan masalah kontekstual; 2. 
Menggunakan model atau jembatan sebagai 
instrumen vertical; 3. Menggunakan kontribusi 
siswa; 4. Interaktifitas; 5. Terintegrasi dengan 
topik pembelajaran lainnya (Misdalina, Zulkardi, 

& Purwoko, 2009). Terdapat lima prinsip utama 
dalam pembelajaran matematika realistik 
(Turmudi, 2010), yaitu: 1). Didominasi oleh 
masalah-masalah kontekstual, sebagai sumber 
dan sebagai terapan konsep matematika; 2). 
Perhatian diberikan pada pengembangan model-
model, situasi, skema, dan simbol-simbol; 3). 
Kontribusi dan produksi , artinya siswa 

memproduksi dan mengkonstruksi sendiri (dapat 
berupa algoritma atau aturan), sehingga guru 
dapat membimbing para siswa dari level 
matematika informal menuju matematika 
formal; 4). Interaktif sebagai karakteristik dari 
proses pembelajaran matematika; 5). 
Intertwinning (membuat jalinan) antar topik atau 

antar pokok bahasan.  
Dalam (Misdalina, Zulkardi, & Purwoko, 

2009) prinsip dasar PMRI adalah materi 
matematika ditransmisikan sebagai aktivitas 
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manusia (human activity), memberi kesempatan 
siswa menemukan kembali (reinvention) melalui 
praktek (doing it) (Valentine & Kopcha, 2016). 
Banyak diungkapkan bahwa pembelajaran 

realistik matematika dapat mempengaruhi 
kemampuan matematis matematika (Den Heuvel 
& Panhuizen, 2003), dalam penelitian (Anisa, 
2014) mengatakan pembelajaran matematika 
realistis mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan 
komunikasi matematis. Hal tersebut juga sejalan 
dengan (Junaedi & Asikin, 2013) yang 

menerangkan bahwa pembelajaran realistis 
matematika mempengaruhi kemampuan 
komunikasi matematika siswa.  

Berdasarkan latar belakang, hasil penelitian, 
observasi pada siswa dan wawancara terhadap 
guru mata pelajaran matematika timbul masalah 
bahwa buku matematika Geometri materi 

bangun datar yang beredar saat ini masih banyak 
dalam bentuk abstrak. Siswa diberi materi 
bangun datar dengan rumus-rumus dan contoh 
soal, yang kemudian siswa dilatih secara drill 
agar terampil menyelesaikan soal tersebut 
sehinga komunikasi matematika siswa sulit 
berkembang. Oleh karena itu diperlukan masalah 

kontekstual yang sesuai dengan siswa itu sendiri, 
sehingga siswa dapat mengkontruksi sendiri 
(Habsah, 2017). Oleh karena itu penulis 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan materi 
ajar bangun datar untuk SMP menggunakan 
pendekatan PMRI di Yogyakarta. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknis analisis 
deskriptif kualitatif, yang mengacu pada model 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Teknik validitas data menggunakan teknik 
Triangulasi yang merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Moleong, 2010). Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber data. 

Pokok bahasan yang dipilih adalah Bangun 
Datar. Peneliti melakukan analisis kurikulum, 
selanjutnya observasi tentang kemapuan 
komunikasi siswa pada pembelajaran dan materi 

ajar bangun datar. Kemudian, melakukan 
wawancara kepada guru dan siswa tentang apa 
yang dibutuhkan guna menunjang komunikasi 
matematis siswa. Subyek dalam penelitian ini 

yaitu 10 siswa kelas VII dan satu orang guru 
matematika pada SMP Muhammadiyah 1 
Kalasan Yogyakarta. Objek pada penelitian ini 
adalah mengenai pemahaman konsep, 
kemampuan komuniasi siswa, kurikulum dan 
materi pembelajaran tentang bangun datar 
Instrumen pada penelitian ini berupa angket, 
lembar observasi, lembar wawancara dan 

dokumentasi. Angket diberikan kepada siswa 
untuk mendapatkan pemahaman tentang 
kemampuan komunikasi siswa. Lembar 
observasi digunakan saat proses pembelajaran. 
Lembar wawancara digunakan untuk 
mewawancarai siswa dan guru sebagai subyek 
penelitian.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, banyak RPP 
yang masih dibuat secara umum, belum 
diperinci pada tiap kegiatannya. Salah satu 
contohnya adalah dalam RPP hanya dituliskan 

guru memotivasi siswa dengan memberikan 
contoh aplikasi materi dalam kehidupan sehari-
hari. Guru tidak menuliskan contoh aplikasi 
materi tersebut di dalam kegiatan motivasi pada 
RPP. Selain itu, kebanyakan siswa masih 
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. 
Sumber belajar yang digunakan berupa LKS 

yang hanya berisi ringkasan materi, rumus jadi, 
contoh soal cerita beserta penyelesaiannya, dan 
latihan soal. Masih jarang ditemukan LKS yang 
bersifat konstruktif. Oleh karena itu dibutuhkan 
suatu perangkat pembelajaran, berupa RPP dan 
LKS, yang terperinci dalam tiap kegiatannya dan 
menggunakan pendekatan matematika realistic 
yang dapat memfasilitasi siswa dalam 

membangun pengetahuannya dengan 
menggunakan masalah kehidupan sehari-hari 
dan menyelesaikan masalah kehidupan sehari-
hari dengan cara mengubahnya ke masalah 
matematika. 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum 
diperoleh KI, KD, indikator pencapaian 

kompetensi, alokasi waktu, dan KKM yang 
diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan. 
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 
2013 untuk kelas VII dan  kurikulum 2006 untuk 
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kelas VIII dan IX. Dalam Kurikulum 2013 
materi bangun datar diajarkan di kelas VII SMP 
pada semester 2 sesuai dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah 

ditetapkan.  
Alokasi waktu perminggu untuk 

pembelajaran matematika di SMP untuk kelas 
VII dan VIII adalah 40 menit x 5 pertemuan tiap 
minggu dan untuk kelas IX adalah 40 menit x 6 
pertemuan tiap minggu. Ada pun Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran 
Matematika di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan 

kelas VII dan VIII adalah 71 sedangkan kelas IX 
adalah 75.  

Berdasarkan hasil analisis karakteristik 
siswa diperoleh bahwa kebanyakan siswa masih 
kesulitan dalam mengaplikasikan rumus yang 
telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu soal 
cerita. LKS yang digunakan guru untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi 
matematis siswa pun belum tersedia. Hal senada 
disampaikan Guru dan Siswa pada saat 
wawancara, bahwa perlu adanya materi ajar 
yang lebih kontekstual terhadap kehidupan 
sehari-hari sehingga guru lebih mudah 
menyampaikan kepada siswa di kelas, begitupun 

siswa lebih mudah memahami materi bila 
dikaitkan dengan kondisi nyata dalam 
keseharian mereka. Oleh karena itu 
pengembangan LKS dengan pendekatan 
matematika realistik dan berorientasi pada 
kemampuan komunikasi matematis dinilai 
sangat sesuai dengan karakteristik siswa SMP 
Muhammadiyah 1 Kalasan. 

D. KESIMPULAN 

Dari analisis kurikulum, materi ajar, 
karakteristik komunikasi siswa, dan wawancara 
guru-siwa, maka dapat disimpulkan bahwa 
dibutuhkan pengembangan LKS bangun datar 

dengan pendekatan matematika realistik yang 
berorientasi pada kemampuan matematis siswa. 
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